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SUMMARY

AIDA APRIANI. Performance Analysis of Curly Red Chili (Capsicum Annum L.)
Migrant Farmers and Local Farmers in Tanjung Pering Village, North Indralaya Sub-
District, Ogan Ilir District (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI and
YULIAN JUNAIDI).

The objective of the study was to analyze and compare the differences in the
average income of the curly red chilli farming of migrant farmers and local farmers
in Tanjung Pering Village, North Indralaya Sub-District, Ogan Ilir Districts and to
find out how the performance of curly red chilli farming, migrant farmers and local
farmers, can be seen from the comparison of the basic price with the selling price,
complete with statistical tests. This research was conducted in Tanjung Pering
Village, North Indralaya Sub-District, Ogan Ilir Districts. Determination of location
is done deliberately (Purposive sampling location). The data collection in this study
was conducted in February 2019. The data collected was primary data and secondary
data. The research method used was a survey method. The sampling method used is
the dispropotionate random sampling method. The results of the research that have
been carried out can be concluded (1) There are differences in arithmetic income
between migrant farmers and local farmers. Where the total farmers' income is IDR
28.072.275/Ha/Yr, while the income of local farmers is IDR 40.919.306/Ha/Yr. The
income of migrant farmers is lower than that of local farmers. In contrast to the
results of the test statistically there is no significant difference in the average of both
income between migrant farmers and local farmers because of the Asymp value. Sig.
(2-tailed) of 0,234 > 0,050. (2) The cost of newcomers to local farmers is lower than
the selling price so that the profits generated by farmers are positive, positive profits
indicate there is synchronization in the performance of curly red chili farming. There
is an arithmetic difference between the selling prices of migrant farmers and local
farmers. The average total cost of newcomers is IDR 13.661/Kg/Yr while the selling
price is IDR 22.559/Kg/Yr. For local farmers, the average total cost is IDR 9.930/Kg
/Yr while the selling price is IDR 20.591/Kg/Y'r. Statistical test results indicate the
Asymp value. Sig. (2-tailed) of the two variables is greater than 0,05 which means
that both accept Ho. The conclusion from the statistical test shows that there is no
significant difference between the basic price and the selling price of migrant farmers
and local farmers.

Key words: cost and selling price, differences in average income, farm performance,
migrant farmers and local farmers



RINGKASAN

AIDA APRIANI. Analisis Kinerja Usahatani Cabai Merah Keriting (Capsicum
Annum L.) Petani Pendatang dan Petani Lokal di Desa Tanjung Pering Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir (Dibimbing oleh FACHRURROZIE
SJARKOWI dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis dan membandingkan
perbedaan rata-rata pendapatan dari usahatani cabai merah keriting petani pendatang
dengan petani lokal di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kab. Ol.
(2) Untuk mengetahui bagaimana kinerja usahatani cabai merah keriting petani
pendatang dan petani lokal dilihat dari perbandingan harga pokok dengan harga
jualnya dilengkapi uji statistiknya. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Pering
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi dilakukan secara
sengaja (Purposive sampling location). Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan pada bulan Februari 2019. Data yang dikumpulkan ialah data primer dan
data sekunder. Metode penelitian yang digunakan ialah metode survei. Metode
penarikan contoh yang digunakan ialah metode acak berlapis tidak berimbang
(Dispropotionate Random Sampling). Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan (1) Terdapat perbedaan pendapatan secara aritmatis antara petani
pendatang dengan petani lokal. Dimana pendapatan petani pendatang rata-rata
totalnya Rp 28.072.275/Ha/Thn sedangkan pendapatan petani lokal sebesar Rp
40.919.306/Ha/Thn. Pendapatan petani pendatang lebih rendah daripada petani lokal.
Berbeda dengan hasil uji secara statistik yakni tidak ada perbedaan rata-rata yang
signifikan baik pendapatan antara petani pendatang dengan petani lokal karena nilai
Asymp. Sig. (2-tailed)-nya sebesar 0,234 > 0,050. (2) Harga pokok petani pendatang
dengan petani lokal lebih rendah daripada harga jual sehingga laba yang dihasilkan
petani positif, laba positif menunjukkan ada kesinkronan dalam kinerja pada
usahatani cabai merah keriting. Terdapat perbedaan secara aritmatis antara harga jual
petani pendatang dengan petani lokal. Rata-rata total harga pokok petani pendatang
mencapai Rp 13.661/Kg/Thn sedangkan harga jualnya Rp 22.559/Kg/Thn. Untuk
petani lokal rata-rata total harga pokoknya sebesar Rp 9.930/Kg/Thn sedangkan
harga jualnya Rp 20.591/Kg/Thn. Hasil uji statistik menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) dari kedua variabel lebih besar dari 0,05 yang artinya keduanya terima Ho.
Kesimpulan dari uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara
signifikan antara harga pokok dan harga jual petani pendatang dengan petani lokal.

Kata Kunci: harga pokok dan harga jual, kinerja usahatani, perbedaan rata-rata
pendapatan, petani pendatang dan petani lokal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura adalah tanaman yang berbasis budidaya kebun. Tanaman
hortikultura terbagi atas lima jenis diantaranya jenis tanaman buah, bunga, sayuran,
obat-obatan dan lansekap/taman (Diyanto, 2018). Tanaman hortikultura termasuk ke
dalam tanaman budidaya kebun yang menghasilkan sumbangan Produk Domestik
Bruto (PDB) cukup besar di Indonesia. Pada tahun 2009 PDB pertanian hortikultura
buah sebesar Rp 132,01 triliun dan meningkat menjadi Rp 153,69 triliun pada tahun
2014, dengan laju peningkatan sebesar 5,63% sedangkan PDB pertanian hortikultura
sayuran meningkat dari tahun 2009 sebesar 56,82 triliun menjadi 73,78 triliun
dengan laju peningkatan sebesar 9,86% yang dapat dilihat pada tabel 1. Namun
sebelumnya data PDB pertanian tanaman bahan makanan meliputi pertanian
hortikultura buah, pertanian hortikultura sayuran dan pertanian tanaman bahan
makanan lainnya (padi dan palawija) hanya tersedia sampai tahun 2012 saja (Ditjen
Hortikultura, 2015).

Tabel 1.1. Nilai PDB Pertanian Tanaman Bahan Makanan 2009 — 2012

Nilai PDB (Triliun Rp)

No Uraian Rata-Rata (%)
2009 2010 2011* 2012**
1  Pertanian Hortikultura Buah 132,01 125,48 148,44 153,69 5,63
9 Pertanian Hortikultura 5682 73.04 7234 7378 9,86
Sayuran
Pertanian tanaman bahan
3 makanan lainnya: Padi dan 230,37 283,86 309,18 346,86 14,78
Palawija
Total PDB 419,20 482,38 529,97 574,33 10,09
Keterangan:

*) Angka sementara
**) Angka sangat sementara
Sumber: BPS, olah Pusdatin

Dilihat dari rata-rata laju pertumbuhan PDB, kelompok pertanian bahan
makanan lainnya (padi dan palawija) memberikan kontribusi tertinggi terhadap laju
pertumbuhan PDB vyaitu 14,78%, diikuti oleh sayuran sebesar 6,77% dan buah

sebesar 5,63% (Ditjen Hortikultura, 2015). Salah satu komoditi tanaman pertanian
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hortikultura buah adalah cabai. Perdagangan cabai dalam negeri berdasarkan hasil

survei BPS (2015) menunjukkanbahwa setiap provinsi di Indonesia melakukan

perdagangan cabai dengan provinsi lain, baik itu dalam hal pembelian maupun

penjualan. Hanya beberapa provinsi yang tidak melakukan perdagangan cabai

dengan provinsi lain, seperti NTT, Kalimantan Barat dan Papua Barat. Pola

distribusi perdagangan masing-masing provinsi cukup beragam. Secara umum,

pola distribusi perdagangan yang terbentuk berawal dari pedagang pengepul dan

berakhir pada pengecer yang sebagian besar menjual cabai ke rumah tangga

(Distribusi Perdagangan Komoditas Cabai Merah Indonesia, 2015).

Untuk permintaan cabai di Indonesia berdasarkan data dari Yanuarti dan

Afsari (2016) pada tabel 1.2. berikut terlihat bahwa permintaan cabai (merah dan

hijau) secara rata-rata terus mengalami peningkatan.

Tabel 1.2. Kebutuhan Cabai di Indonesia

Konsumsi dumiah Konsumsi  Ekspor Kebutuhan*
Tahun - (gjkapithn) | Penduduk T oy (Ton)
(Ribu Jiwa)
2006 1,62 224.179 362.363 1.183 363.547
2007 1,77 227.521 403.350 1.362 404.712
2008 1,81 230.913 418.992 1.218 420.209
2009 1,76 234.356 411.810 744 412.553
2010 1,78 238.519 425.351 1.504 426.854
2011 1,76 241.991 425.226 1.448 426.674
2012 1,87 245.425 458.135 545 458.680
2013 1,62 248.818 403.483 570 404.054
2014 1,67 252.165 422.073 250 422.324
2015 1,87 255.462 476.870 536 477.407

Ket : *) Ketersediaan = Produksi + Impor
Sumber : BPS (diolah)

Sedangkan untuk produksi cabai di Indonesia dari tahun 2006-2015 terlihat

pada tabel 1.3. bahwa produksi yang dihasilkan dapat memenuhi permintaan

konsumen cabai (khususnya cabai merah dan hijau) di Indonesia (Yanuarti et al,

2016).
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Tabel 1.3. Ketersediaan Cabai di Indonesia

Tahun Produksi (Ton) Impor (Ton) Ketersediaan® (Ton)
2006 736.058 145 736.203
2007 673.796 310 674.106
2008 695.745 501 696.246
2009 787.553 905 788.458
2010 807.160 1.850 809.010
2011 888.852 7.501 896.353
2012 954.363 3.222 957.585
2013 1.012.879 294 1.013.173
2014 1.074.611 30 1.074.641
2015 1.045.200 0 1.045.200

Sumber: BPS (diolah)

Hasil produksi tanaman buah cabai di Indonesia dari tahun 2006 — 2015 yang
tertinggi terdapat pada tahun 2014 dengan jumlah produksi sebesar 1.074.611 ton
dan hasil produksi yang terendah yaitu terdapat pada tahun 2007 dengan hanya
sebesar 673.796 ton saja. Sedangkan jika dilihat dari awal tahun sampai dengan
akhir tahun pada data tabel di atas dapat dilihat bahwa produksi cabai di Indonesia
mengalami penurunan serta penaikan secara tidak tajam.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu yang memproduksi cabai di
Indonesia. Tercatat dalam buku Master Plan Pengembangan Kawasan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan (2016) jenis komoditas unggulan yang
telah ditetapkan secara nasional berdasarkan hasil penilaian nasional yang
berbasis pada kondisi dan potensi sumber daya ditetapkannyalah Provinsi
Sumatera Selatan sebagai sentra komoditas hortikultura. Kabupaten Ogan llir (OI)
masuk ke dalam kawasan sentra tanaman cabai dalam Master Plan Pengembangan
Kawasan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

Komoditi cabai ini berperan penting bagi kehidupan masyarakat petani
karena masa panennya yang terbilang singkat sehingga tak heran banyak
diusahakan oleh petani, salah satunya petani di Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir. Luas panen dan produksi yang dihasilkan di Kecamatan
Indralaya Utara ini dengan data dari tahun 2012-2017 kecuali pada tahun 2013
tidak ada karena tidak menemukan pada website BPS Kab. Ol. Untuk tabel dapat
dilihat di bawah berikut:
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Tabel 1.4. Luas lahan dan produksi cabai di Kecamatan Indralaya Utara

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
2012 145 590
2014 286 591
2015 327 297
2016 262 894
2017 446 1.459

Sumber: Kabupaten Ogan Ilir dalam Angka

Secara garis besar dapat dilihat bahwa luas lahan dan produksi cabai di
Kecamatan Indralaya Utara secara rata-rata terus mengalami kenaikan. Akan
tetapi, meski rata-rata mengalami kenaikan pada luas lahan dan produksinya
namun petani masih belum mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan sangat
maksimal karena komoditi cabai ini sangat rentan terhadap salah satunya hama
dan penyakit yang menyerang yang membuat rata-rata petani menjadi rugi besar
sehingga berpengaruh pada harga cabai itu sendiri (berfluktuasi). Selain itu, petani
cabai juga diduga belum memiliki pengetahuan yang sangat baik terkait budidaya
tanaman cabai yang sesuai dengan inovasi yang berkembang sehingga produksi
yang dihasilkan kurang maksimal. Terlebih jika petani merupakan petani
pendatang yang kurang mengetahui kondisi wilayah yang diusahakannya. Hal ini
tentu akan menghambat kegiatan usahatani petani cabai tersebut, khususnya
petani yang berusahatani di Desa Tanjung Pering.

Desa Tanjung Pering merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya
Utara yang terluas menanam cabai. Desa Tanjung Pering merupakan salah satu
desa percontohan pertama dari program pemerintah “Master Plan Pengembangan
Kawasan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan” (2016) yakni sentra cabai yang
baru dimulai pada tahun 2018. Oleh karena itu, perlu dilakukan pencaritahuan
terhadap kinerja usahatani cabai di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya
Utara, Kabupaten Ogan Ilir sehingga diketahui seberapa besar pengaruh usahatani
tersebut terhadap pendapatan petani dilihat dari harga pokoknya serta melihat
apakah terdapat perbedaan rata-rata pendapatan, harga pokok dan harga jual

antara petani pendatang dengan petani lokal.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibuat adalah

sebagai berikut:

1.

Berapa besar perbedaan rata-rata pendapatan dari usahatani cabai merah
keriting petani pendatang dengan petani lokal di Desa Tanjung Pering,
Kecamatan Indralaya Utara, Kab. O1?

Bagaimana kinerja usahatani cabai merah Keriting petani pendatang dan petani
lokal dilihat dari perbandingan harga pokok dengan harga jualnya dilengkapi
uji statistiknya?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk menghitung pendapatan petani pendatang dan petani lokal sehingga
diperoleh perbandingan pendapatan usahatani cabai merah keriting di Desa
Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kab. Ol.

Untuk menghitung harga pokok dan harga jual cabai merah keriting sehingga
diketahui perbandingan kinerja usahatani antara petani pendatang dan petani
lokal di Desa tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kab.Ol.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan:
Dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan
kepada pihak-pihak terkait dan berkepentingan yaitu petani dan pemerintah.

Dapat memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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